JURNAL

FlT@ P ATO LOG' Volume 12, Nomor 1, Januari 2016

Halaman 34-37
INDONESIA :
ISSN: 0215-7950 DOI: 10.14692/jfi.12.1.34
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Tingkat Infestasi Aphelenchoides besseyi pada Benih Padi di Bogor

Infestation Level of Aphelenchoides besseyi on Seed Rice in Bogor
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Institut Pertanian Bogor, Bogor 16680

ABSTRAK

Penyakit pucuk putih (white tip) pada tanaman padi telah ditemukan di wilayah Kabupaten Bogor,
antara lain di Sukamakmur, Petir, dan Kebun Percobaan Muara. Bagian pucuk daun tanaman sakit
berwarna putih sepanjang 3-5 cm, nekrosis, terpilin, dan mengerut. Penyakit ini disebabkan oleh
nematoda Aphelenchoides besseyi dan bersifat tular benih. Ekstraksi nematoda berdasarkan standar
ISTA dilakukan terhadap benih padi yang diperoleh dari kios pertanian di Bogor dan Kebun Percobaan
Muara. Delapan varietas yang diamati ialah SL8SHS, hibrida padi sawah (HIPA14), IPB 3S, IR-64,
Pertiwi (Pak Tiwi), Inpari 31, Pandan Wangi Bogor (Sintanur) dan Ciherang. Nematoda yang ditemukan
umumnya ialah nematoda betina dengan ciri-ciri morfologi 4. besseyi, sehingga disimpulkan bahwa A.
besseyi berasosiasi dengan benih padi uji tersebut. Semua benih varietas padi yang diamati mengandung
A. besseyi dengan jumlah berkisar 3-341 ekor per 5 g benih.

Kata kunci: nematoda parasit, penyakit pucuk putih, tular benih
ABSTRACT

The white tip disease on rice plants have been discovered in the district of Bogor, i.e. in Sukamakmur,
Petir, and Muara Experimental Station areas. The infected plant exhibited symptoms, involving whiten
leaf tip 3—5 cm that later turn to necrosis, twisted and crinkled. The disease is supposed caused by
a parasitic nematode, namely Aphelenchoides besseyi, which is known seed borne. Extraction of
nematodes based on ISTA protocols on rice was conducted. Seeds from eight varieties, SLSSHS, Hybrid
Rice (HIPA14), IPB 3S, IR-64, Pertiwi (Pak Tiwi), Inpari 31, Pandan Wangi Bogor (Sintanur) and
Ciherang, was obtained from seed vendors in Bogor and Muara Experimental Station. The majority of
nematodes recovered were females and only few males with morphological characteristics matching
with 4. besseyi. All seed rice varieties tested contained A. besseyi with the average of 3—341 nematodes
per 5 g seed.
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Penyakit pucuk putih (white tip)
merupakan penyakit baru pada tanaman
padi di Indonesia. Penyakit ini disebabkan
oleh nematoda Aphelenchoides besseyi.
A. besseyi menyerang bagian tajuk tanaman
sehingga nematoda ini sering disebut sebagai
foliar nematode. Selain sebagai parasit
tajuk, 4. besseyi juga merupakan nematoda
terbawa benih yang dapat bertahan pada
benih dalam kondisi anhidrobiosis selama
penyimpanan di gudang (Tiwari dan Khare
2003). Nematoda ini bersifat ektoparasit.
Penyakit pucuk putih ini bersifat tular benih.
Nematoda ini masuk ke dalam bunga padi,
bertahan di bawah seed glumes sebagai
nematoda dewasa atau juvenil stadium empat,
dan mengganggu perkembangan tanaman
inangnya (Nandakumar et al. 1975; Hollis
dan Keoboonrueng 1984). Akibatnya daun-
daun yang terserang mengalami perubahan
bentuk dan batang menjadi kerdil. Ujung daun
kehilangan klorofil sehingga penyakitnya
disebut dengan pucuk putih.

Penyakit pucuk putih pertama kali
dilaporkan oleh Dastur di India pada tahun
1936. Infeksi 4. besseyi dapat menyebabkan
kehilangan hasil sebesar 18.8% dan 43%
pada tahun 2007 dan 2008 di Turki (Tulek
dan Cobanoglu 2010), 50% di Brazil (Da-
Silva 1992), dan 30-50% di China (Wang
et al. 2004). Penyakit ini telah ditemukan
menyerang tanaman padi di beberapa negara
(Fortuner dan Williams 1975; Duncan dan
Moens 2006). 4. besseyi juga telah dilaporkan
menyerang tanaman padi sawah di Iran
Utara (Jamali et al. 2007). Menurut Balai
Besar Karantina Pertanian (BBKP) Soekarno
Hatta (2013) A. besseyi tergolong sebagai
organisme pengganggu tanaman karantina
(OPTK) golongan A2 di Indonesia. Penyakit
ini telah ditemukan di beberapa daerah di
Indonesia khususnya Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Oleh karena itu, perlu dilakukan survei
keberadaan penyakit pucuk putih di Indonesia
untuk mengetahui lebih jelas distribusi dari
penyakit ini di lapangan.

Gejala penyakit pucuk putih pada daun
padi ialah bagian pucuk daun berwarna putih
sepanjang 3—-5 cm, pada tahap lebih lanjut
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bagian tersebut menjadi nekrosis, pucuk
daun membelit dan mengerut, distorsi pada
daun bendera. Malai menjadi lebih pendek,
jumlah bulir berkurang, dan jumlah bulir
hampa menjadi banyak. Gejala ini ditemukan
dibeberapa wilayah di Kabupaten Bogor:
Sukamakmur, Petir, dan Kebun Percobaan
(KP) Muara (Gambar 1).

Sebanyak 5 g benih padi varietas SLESHS,
HIPA14, IPB3S, IR-64, Pertiwi, Inpari
31, Pandan Wangi Bogor, dan Ciherang
diekstraksi nematodanya berdasarkan standar
ISTA (2014) yang dimodifikasi. Benih padi
tersebut berasal dari kios pertanian di Bogor
dan KP Muara. Benih padi 8 varietas tersebut
dipotong bagian hilumnya, diletakkan di atas
saringan nilon dengan diameter mata saringan
0.25 mm, kemudian diberi air hingga benih
terendam, dan selanjutnya diinkubasi 24 jam
pada suhu sekitar 25 °C. Setelah 24 jam,
air hasil ekstraksi disaring dengan saringan
500 mesh dan disimpan dalam tabung koleksi
untuk diamati menggunakan mikroskop
stereo.

Gambar 1 Gejala penyakit pucuk putih (white
tip) pada padi varietas IPB 3 S di lapangan.
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Semua varietas padi yang diamati
mengandung nematoda. Ciri-ciri morfologinya
sebagai berikut: tubuh ramping berbentuk
seperti cacing (vermiform), panjang tubuh
0.5-0.8 mm, anulasi halus, bibir set off, stilet
pendek seperti tombak (spear), kelenjar
esofagus tumpang tindih dan mempunyai
bulbus median yang besar, berbentuk oval.
Nematoda betina mempunyai vulva yang
terletak 60—75% dari panjang badan (didelfik),
ekor betina meruncing berbentuk conoid
dengan ujung ekor terdapat tonjolan (mukro)
sebanyak 2—4 titik. Tubuh nematoda jantan
bagian posterior melengkung hingga 180°,
ekor berbentuk conoid dengan 2—4 mucro,
dan mempunyai spikula berbentuk seperti
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duri (thorn-shaped spicules). Ciri-ciri tersebut
sesuai dengan A. besseyi (OEPP/EPPO 2004)
(Gambar 2) sehingga varietas benih padi yang
diamati ini sudah terinfeksi nematoda. Jumlah
A. besseyi yang diperoleh rata-rata berkisar
3-341 ekor per 5 g benih.
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Gambar 2 Ciri morfologi nematoda Aphelenchoides besseyi pada benih padi: a, bagian anterior
dengan stilet berbentuk seperti tombak dan terdapat bulbus median yang berukuran besar,
berbentuk oval; b, nematoda betina seluruh tubuh; c, tubuh nematoda jantan bagian posterior
melengkung hingga 180°, dengan spikula seperti duri (thorne shaped spicule) dan; d, vulva
betina dengan tipe didelfik yang terletak 60—75% panjang tubuhnya.
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